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Ibn Kasir belongs to the Middle Ages Mufassir (8th century AH 
/ 15th century AD), but in terms of methods and forms of 
interpretation, Ibn Kasir is in the "middle" position. In other 
words, he is officially in a classical position because he uses 
the form of interpretation of Bil Matsur. Ibn Kathir's method 
uses the tahlili method. In addition, in the interpretation of 
Ibn Kathir there is a special method that can be found with 
the analysis carried out by the author on the Tafsir of Ibn 
Kathir. In this study, the researchers used a type of literature 
study that has a descriptive qualitative method. From the 
literature review, it can be seen that the data collection 
techniques in this study were taken from various written data 
sources by combining the data generated and analyzed 
inductively. 

  
ABSTRAK 

 
Kata Kunci: 
Ibnu Katsir; 
Tafsir; Metode 
Khusus  
 

Ibnu Kasir tergolong  pada Mufassir Abad Pertengahan (abad 
ke-8 H/abad ke-15 M), namun dari segi metode dan bentuk 
penafsirannya Ibnu Kasir berada pada posisi “tengah”. 
Dengan kata lain, ia resmi berada pada posisi klasik karena 
menggunakan bentuk penafsiran Bil Matsur. Metode Ibnu 
Katsir menggunakan metode tahlili. Selain itu dalam 
penafsiran Ibnu Katsir terdapat metode khusu yang bisa 
ditemukan dengan analis yg dilakuka oleh penulis terhadap 
Tafsir Ibnu Katsir.  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
jenis studi kepustakaan yang memiliki metode kualitatif 
deskriptif. Dari tinjauan pustaka, dapat diketahui bahwa 
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teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diambil dari 
berbagai sumber data tertulis dengan  menggabungkan data 
yang dihasilkan dan dianalisis secara induktif. 

 
 
PENDAHULUAN 

Sistematika yang di tempuh Ibnu katsir dalam tafsirnya yaitu dengan 
menafsirkan seluruh ayat-ayat al-Qur’an sesuai susunanya dalam mushhaf 
al-Qur’an, ayat demi ayat dan surat demi surat dimulai dengan surat al-
Fatihah dan di akhiri dengan surat an-Nas, maka secara sistematika tafsir ini 
menempuh tartib mushhafi.11 Patut disyukuri oleh penikmat tafsir bahwa 
tafsir Ibnu katsir telah tuntas atau menyelesaikan sistematika di atas, 
dibanding dengan mufasir lain seperti al-Mahalli (781-864 H) dan Sayyid 
Muhammad Rasyid Ridha’ (1282-1354 H). Mengawali penafsirannya, Ibnu 
Katsir menyajikan sekelompok ayat yang berurutan yang dianggap berkaitan 
dan berhubugan dalam tema kecil. 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan untuk 
meneliti metode penafsiran Ibnu Katsir. Namun mayoritas dari penelitian 
tersebut tidak mencantumkan dan tidak meneliti tentang metode khusus 
yang digunakan oleh Ibnu Katsir. Selain itu terdapat juga beberapa jurnal 
dan Skripsi sampai disertasi yang menuliskan tentang spesifikasi penelitian 
seperti Asbabun Nuzul dalam Tafsir Ibnu Katsir.  

 Penafsiran perkelompok ayat ini membawa pemahaman adanya munasabah 
ayat dalam setiap kelompok ayat itu dalam Tartib Mushafi. Dengan begini 
akan diketahui adanya keintegralan pembahasan al-Qur’an dalam satu tema 
kecil yang dihasilkan kelompok ayat yang mengandung munasabah antar 
ayat-ayat al-Qur’an, sehingga mempermudah seseorang dalam memahami 
kandungan al-Qur’an serta yang penting adalah terhindar dari penafsiran 
secara parsial yang bisa keluar dari maksud nas. Dari cara tersebut, 
menunjukan adanya pemahaman lebih utuh yang dimiliki Ibnu Katsir dalam 
memahami munasabah dalam urutan ayat, selain munasabah antara ayat 
(tafsir al-qur’an bi al-qur’an) yang telah diakui kelebihannya oleh para 
peneliti maupun para ulama tafsir.  
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METODE 
Metode penelitian yang digunakan pada artike ini adalah metode deskriptif 
analisis. Metodee ini berguna untuk menghimpun inormasi yang telah di 
kumpulkan dari beberapa sumber terkait sehingga menemukan suatu temuan 
baru yang terkonsep dan terstruktur (Sulipan, 2017). Adapun konsep yang di 
sajikan dengan analisis deskriptif ini yaitu menggambarkan secara keseluruhan 
mengenai keadaan yang sebenar-benarnya dengan tujuan untuk bahan 
eksplorasi dan klarifikasi terhadap suatu fenomena. Jenis pendekatan dalam 
penulisan anrtikel ini berbasis (library research) atau disebut juga studi 
kepustakaan yang mana pendekatan yang digunakan untuk mengumpulkan 
data menghimpun sumber data dan informasi dengan memanfaatkan fasilitas 
material yang terdapat di perpustakaan, baik secara online maupun offline 
seperti karya ilmiah (Tesis, Skripsi, Jurnal, Disertasi, Artikel), buku, dll. Dimana 
ini memiliki tujuan agar menggambarkan suasan keadaan dengan Objektif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Manhaj al-tafsîr pada pembahasan kali ini akan difokuskan kepada manhaj al-
tafsîr al-khash, dimana pembahasannya lebih diarahkan untuk melihat cara 
Ibnu Katsir merealisasikan arah penafsiran dan menjelaskan wadah untuk 
menampung dasar-dasar pemikiran dari arah penafsiran itu atau yang lainnya. 
Akan tetapi juga akan sedikit membahas metode umumny secara ringkas. maka 
untuk menjelaskan manhaj Tafsir Al-Quranil Azhim karya Ibnu Katsir, penulis 
berpegang pada pola pembagian yang telah di kemukakan oleh Nasaruddin 
Baidan membagi metode tafsir dalam empat bagian yaitu metode global 
(Manhaj Ijmāli)1 Metode Analitis (Manhaj Tahlīli),2 Metode Tematik (Manhaj 
Mawdhu’i) dan Metode Komparatif (Manhaj Muqāran).3  
Dalam penyajian tafsir Ibn Katsir ini, menggunakan metode analitis (tahlili), 
yaitu menjelaskan kosa kata dan lafazh, menjelaskan arti yang dikehendaki, 
sasaran yang dituju dan kandungan ayat yaitu unsur i‘jaz, balaghah, dan 
                                                

1  Metode Ijmali atau global adalah metode yang digunakan oleh para mufassir dalam 
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan penjelasan secara global. Metode ini hanya menggambarkan 
makna secara literal (literal meaning). Lihat, Samsul Bahri dkk, Metodologi Studi Tafsir, (Yogyakarta: 
Teras, 2010), 45. 

2  Metode analitis atau metode tahlili adalah metode yang menjelaskan kandungan al-Qur’an 
secara keseluruhan. Dan seorang penafsir menafsirkan al- Qur’an secara runtut dari awal hingga akhir 
sesuai dengan mushaf usmani. Lihat, Samsul Bahri dkk, Metodologi Studi Tafsir., 42. 

3  Metode Maudhu’I atau metode tematik adalah metode yang digunakan untuk menjelaskan 
kandungan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan tema-tema tertentu di dalam al-Qur’an. Metode ini 
termasuk metode yang paling banyak digunakan di era kontemporer. Lihat, Samsul Bahri dkk, 
Metodologi Studi Tafsir., 47 
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keindahan susunan kalimat, menjelaskan isthinbath dari ayat, serta 
mengemukakan kaitan antara ayat-ayat dan relevansinya dengan surat 
sebelum dan sesudahnya (munâsabât al-âyât wa al-suwar), dengan merujuk 
kepada asbâb al-nuzûl, hadis-hadis Rasulallah saw., riwayat shahabat dan juga 
riwayat tabi’in, akan tetapi metode penafsiran kitab ini pun dapat dikatakan 
semi tematik (maudu’i), karena ketika menafsirkan ayat ia mengelompokkan 
ayat-ayat yang masiha ada kaitanya dengan ayat sebelum ataupun 
sesudahnya.4 
Ibn Katsir dalam menyajikan tafsienya menggunakan tartib mushafi yaitu 
enyajikannya secara runtut mulai dari surat al-Fatihah, al-Baqarah sampai al-
Nas sesuai dengan mushaf Usmani. Dengan tidak mengabaikan aspek asbāb al-
nuzūl dan juga munasabat ayat atau melihat hubungan ayat-ayat al-Qur’ān 
antara satu sama lain.5 
Sedangkan manhaj al-tafsîr al-khash dalam kitab Tafsîr Tafsir Al-Quranil Azhim, 
sebagai suatu arah metodologi penafsiran yang khas dari Ibnu Katsir Dalam 
menafsirkan ayat atau kelompok ayat, al-Sya'râwî menganalisis Pertama, 
menyebutkan ayat yang akan ditafsirkan, kemudian ditafsirkan atau dijelaskan 
dengan bahasa yang ringkas dan mudah dipahami. Ke-dua, mengemukakan 
berbagai hadits atau riwayat yang marfu (yang disandarkan kepada nabi SAW, 
baik yang sanadnya bersambung kepada Nabi atau tidak), yang berhubungan 
dengan ayat yang mau ditafsirkan, ia juga sering menggunakan hujjah para 
sahabat dan tabi’in untuk memperjelas penafsirannya. Ke-tiga, sering 
menggunakan pendapat para mufasir atau umala’ sebelumya, untuk 
menjelaskan tafsirnya, tetapi tidak semua diambil untuk memperjelasknya, 
masih diambil pendapat yangpaling kuat diantara para ulama’ untuk dikutip. 
Jika dilihat Tafsir Ibn Katsīr walaupun masuk kedalam era pertengahan, dimana 
era ini tafsir bil ra’yi sudah sedikit mendominas,6 akan tetapi tafsir Ibn Katsīr 
kecenderungannya lebih menggunakan bentuk tafsir bil ma’tsūr , menurut Adz-
Zahabi Tafsir Ibn katsīr, menggunakan metode menafsirkan al-Qur’ān dengan 

                                                
4 Hamim Ilyas, Studi Kitab Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2004), hal. 138 
5  Metode Muqaran atau metode komparasi. Yaitu metode dengan menghimpun ayat-ayat al-

Qur’an kemudian mengkajinya dengan melihat pandangan-pandangan dari para mufassair sekaligus 
menjelaskan kecenderungan para mufassir tersebut. Lihat, Samsul Bahri dkk, Metodologi Studi Tafsir., 
46. 

6  Dominasi tafsir Tafsir Bil Ra’yi pada era pertengahan lebih dikarenakan kondisi perpolitikan 
pada waktu itu, Khalifah al-Makmun pada masa itu menetapkan aliran Mu’tazilah sebagai mazhab 
Negara. Tentunya dengan kepuitusan itu berimplikasi pada model-model penafsiran. Seperti yang telah 
diketahui bahwa Mu’tazilah lebih mengedepankan akal dalam penafsirannya. Oleh Karen itu pada era ini 
lebih didominasi bentuk tasfsir bil ra’yi. Lihat, Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah tafsir al-Qur’an., 97. 
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al-Qur’ān, menafsirkan al-Qur’ān dengan hadis, menafsirkan al-Qur’ān dengan 
melihat ijitihad-ijtihad para sahabat dan tabi’in,7 menurut Ibn Katsīr dalam 
muqaddimah tafsirnya menyebut bahwa metode tersebut adalah metode yang 
terbaik dalam penafsiran al-Qur’an.8 
Keistimewaan lain dari tafsir ini adalah daya kritisnya yang tingggi terhadap 
cerita-cerita israiliyat yang banyak tersebar dalam kitab-kitab tafsir bil-ma’tsur, 
baik secara global maupun mendetail,keistimewaannya juga terletak pada 
seringnya memberikan peringatan akan riwayat yang berbau israiliyat yang 
banyak terdapat pada kitab tafsir bil-ma’tsur, selain itu beliau juga sering 
memaparkan masalah masalah hukum yang ada dalam berbagsi madzhab, 
kemudian mendiskusikannya secara komprehensif 
Hasil penelitian yang dilakukan penulis selama ini, ditemukan beberapa langkah 
metodologi yang digunakan Ibnu Katsir dalam menafsirkan al-Qur'an. 
1. Menafsirkan al-qur’an dengan al-qur’an untuk menopang penjelas 

dan maksud ayat-ayat yang sedang ditafsirkan. 
Sebagai contoh ketika beliau menafsirkan Al-Qur‟an surat al-Baqarah ayat 47 
juz 1 

َي نَیمَِلعَٰلۡٱ ىَلعَ مۡكُتُلَّۡضفَ يِّنَأوَ مۡكُیَۡلعَ تُمۡعَنَۡأ يِٓتَّلٱ يَِتمَعِۡن اْورُكُذۡٱ لَيءِرَٰٓسِۡإ يِٓنَبٰ  
Artinya :” Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan 
kepadamu dan (ingatlah pula) bahwasanya Aku telah melebihkan kamu atas 
segala umat.” 
Allah mengingatkan Bani Israil akan nikmat yang dulu diberikan kepada nenek 
moyang dan pendahulu mereka. Yaitu nikmat keungulan mereka berupa 
pengangkatan sebagian mereka menjadi rasul, penurunanan Al-Kitab, dan 
mengunggulkan mereka atas umat lain pada zamannya, sebagaimana Allah 
berfirman,  

َنرۡتَخۡٱ دِقََلوَ نَیمَِلعَٰلۡٱ ىَلعَ مٍلۡعِ ىَٰلعَ مۡھُٰ  
Artinya : “Dan sesungguhnya telah Kami pilih mereka dengan pengetahuan 
(Kami) atas bangsa-bangsa” ( Ad-Dukhan : 32). Abul Aliyah berkata, “ mereka 
mendapat keunggulan melalui kerajaan, pra rasul, da kitab- kitab, atas umat 
lain pada zamannya. Karena pada setiap zaman ada umat yang unggul. 
 Diriwayatkan dari mujahid dan dari yang lainnya bahwa ayat di atas 
harus ditafsirkan seperti itu, karena umat ini, yakni umat islam, lebih unggul 

                                                
7  Mani’ Abd Halim Mahmud, Manhā j al-Mufassirīn terj. Syahdianor dan Faisal Saleh, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2003), 60. 
8 Abu al-Fida’ Isma’il Ibn Umar Ibn Katsir al-Quraisy al Dimasyqy, Tafsīr al-Qur’ān al-Adzīm terj. 

Salim Bahreisy dan Said Bahreisy (ttp: tp,), xvi. 
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dari bani israil, berdasarkan firman Alah tenang umat ini, “ Kamu adalah umat 
yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf dan 
mencegah dari yang munkar dan beriman kepada Allah, Sekiranya ahli kitab 
beriman , tentulah itu lebih baik bagi mereka.” ( Ali-Imran :110), maka ayat 
diatas tidak boleh dibelokan unuk mengunggulkan Bnai Israil atas umat-umat 
yang lain, baik yang sebelum taupun ssesudahnya. Ibrahim yang ada sebelum 
mereka adalah lebih unggul dar segenap nabi terdahulu. Tetapi Muhamad saw. 
Yang lahir setelah mereka adalah orang yang paling unggul atas semua 
mahluk, junjungan umat manusia, baik didunia aupun di akhirat. Shalawat, 
salam dan erkah Allah semoga terlimpah atasnya. 
 Dari penejelasan diatas kita mengetahui bahwa Ibnu Katsir sangat 
menjungjung tinggi metode tafsir bil ma’tsur yaitu salah satunya menafsirkan 
al-qur’an dengan al-qur’an. 
 
 Menafsirkan al-Qur`an dengan Sunnah (Hadits). Ibnu Katsir 
menjadikan Sunnah sebagai referensi kedua dalam penafsirannya.  
 
Bahkan dalam hal ini, Ibnu Katsir tidak tanggung-tanggung untuk menafsirkan 
suatu ayat dengan berpuluh-puluh hadits bahkan mencapai 50 hadits – kasus 
ini bisa dilihat ketika menafsirkan surat surat al-Baqarah ayat 210.  

 عُجَرْتُ َِّ¥ ىَلِإوَۚ  رُمَْلأْا يَضِقُوَ ةُكَِئلاَمَلْاوَ مِامَغَلْا نَمِ لٍَلظُ يِف َُّ¥ مُھَُیِتأَْي نَْأ َّلاِإ نَورُظُنَْي لْھَ
رُومُُلأْا  

Artinya: “Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan 
Malaikat (pada hari kiamat) dalam naungan awan, dan diputuskanlah 
perkaranya. dan hanya kepada Allah dikembalikan segala urusan”  
Allah mengancam kaum kafir,” Tiada yang mereka nanti-nantikan kecuali 
Allahmendatangkan merka dalam naungan awan dan malaikat,” yakni pda hari 
kiamat sebagai penetapan keputusan antara orang-orang terdahulu dan 
kemudian, lalu setiap pelaku dibalas selaras dengan perilakunya. Jika 
perilakunya baik maka akan dibalas dengan kebaikan, dan jika buruk maka 
dibalas dengan keburukan. Oleh karena itu Allah swt. berfirman lalu diputuskan 
lah persoalan itu, dan kepada Allah –lah segala persoalan itu dikembalikan”, 
sebagaiman Allah berfirman, dalam surat al-fajr ayat 21-24 

ۚ  مََّنھَجَِب ذٍِۭئمَوَْي ءَىٓا۟جِوَ )22( ا·فصَ ا·فصَ كَُلمَلْٱوَ كَُّبرَ ءَٓاجَوَ )21(ا·كدَ ا·كدَ ضُرَْلأْٱ تَِّكدُ اذَِإٓ َّلاكَ
َي لُوقَُي )23( ىٰرَكْذِّلٱ هَُل ىَّٰنَأوَ نُسَٰنلإِْٱ رَُّكذَتََي ذٍِئمَوَْي )24(ىِتاَیحَِل تُمَّْدقَ ىِنتَیَْلٰ  

Artinya: “Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi diguncangkan berturut-turut 
dan datanglah Tuhanmu, sedangkan malaikat berbaris-baris, dan pada hari itu 
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diperlihatkan neraka jahanam; dan pada hari itu ingatlah manusia, akan tetapi 
tidak berguna lagi mengingat itu baginya. Dia mengatakan, „ Alangkah baiknya 
jika aku dahulu mengerjakan (amal shaleh) untuk hidupku ini.” 
Berkaitan dengan kejadian itu, Ibnu Jarir menuturkan sebuah hadits yang akan 
dikemukakan intinya. Hadits itu diterima dari Abu Hurairah, dari Rasulallah saw. 
Hadits ini terkenal dan dideretkan bukan hanya oleh seorang dari berbagai 
sanad. Dalam hadits itu dikatakan, “Sesunguhnya tatkala manusia hendak 
menuju tempatnya di beberapa lapangan, maka mereka akan meminta syafaat 
kepada Tuhan mereka melalui para nabi, satu demi satu, mulai dari Adam 
kemudian kepada nabi yang sesudahnya. Semuanya menyatakan tidak mampu 
untuk member manfaaat. Akhirnya sampailah mereka kepada nabi Muhammad 
saw, Ketika mereka menemuinya, beliau bersabda, „Aku akan memintakan 
syafaat …aku akan memintakannya.‟ Kemudian beliau pergi dan bersujud 
kepada Allah dibawah Arasy. Beliau memberikan syafaat, pada sisi Allah untuk 
tampil menyelesaikan permasalahan diantara para hamba. Dia menjadkan nabi 
dapat memberi syafaat, dan Dia datang dalam naungan awan dan malaikat. 
Kedatangan-Nya itu terjadi setelah terbelahnya langit dunia dan turunnya para 
malaikat yang ada disana. Kemudian terbelah pula langit kedua, ketiga hingga 
langit ketujuh. Kemudian turu pula para malaikat yang memikul Arasy dan 
malaikat karabiyun. Nabi bersabda,‟ maka turunlah yang maha perkas Azza wa 
jalla dalam naungan aan dan malaikat yag bergemuruh oleh suara tasbih 
mereka yang mengatakan : „Maha suci pemilik kekuasaan dan seluruh 
kerajaan, maha suci pemilik kegagahan dan keperkasaan, Maha suci Dzat yang 
hidup dan tdak akan mati, mahasuci zat yang mematikan seluruh makhluk 
sedang Dia tidak akan mati, Mahasuci, Maha qudustuhan para malaikat dan 
Jibril, Mahasuci dan Mahaqudus kesucian Tuhan kami yang Maha tinggi, 
Mhasuci pemiik kekuasaan dan kebesaran, dan Mahasuci…..Mahasuci….untuk 
selama-lamanya..selamanya”. 
 
Tafsir Qur`an dengan perkataan sahabat. Dan juga para ta’biin 
 Ibnu Katsir berkata jika kamu tidak  mendapati tafsir dari suatu ayat dari al-
Qur`an dan Sunnah, maka jadikanlah para  sahabat sebagai rujukannya, 
karena para sahabat adalah orang yang adil dan mereka sangat mengetahui 
kondisi serta keadaan turunnya wahyu. Ia menjadikan konsep ini berdasarkan 
beberapa riwayat, di antaranya atas perkataan Ibnu Mas‟ud: “demi Allah tidak 
suatu ayat itu turun kecuali aku tahu bagi siapa ayat itu turun dan di mana 
turunnya. Dan jika ada seseorang yang lebih mengetahui dariku mengenai kitab 
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Allah, pastilah aku akan mendatanginya“. Juga riwayat yang lain mengenai 
didoakannya Ibnu Abbas oleh Rasululllah saw, “ya Allah fahamkanlah Ibnu 
Abbas  dalam agama serta ajarkanlah ta‟wil kepadanya“. Kita dapat melihat 
pada surat an-Naba ayat 31-36 beliau menukil perkataan Ibnu Abbas. 

 نَوعُمَسَْي لاَ )34(اقًاھَدِ اسًأْكَوَ )33(اًبارَتَْأ بَعِاوَكَوَ )32(اًبانَعَْأوَ قَِئادَحَ )31(ازًافَمَ نَیقَِّتمُلِْل َّنِإ
)36(اًباسَحِ ءًاَطعَ كَِّبرَ نْمِ ءًازَجَ )35(اًباَّذِك لاَوَ اوًغَْل اھَیِف  

Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa mendapat kemenangan. 
(yaitu) kebun-kebun dan buah anggur, Dan gelas-gelas yang penuh (berisi 
minuman). Di dalamnya mereka tidak mendengar Perkataan yang sia-sia dan 
tidak (pula) Perkataan dusta. Sebagai pembalasan dari Tuhanmu dan 
pemberian yang cukup banyak,” 
 Allah swt. menggambarkan tentang orang-orang yang akan mendapatkan 
kebahagiaan beserta kemulian dan kenikmatan abadi yang telah disediakan 
Allah Ta‟ala bagi mereka. Allah swt. berfirman, “ Sesungguhnya orang-orang 
yang bertaqwa mendapatkan kemenangan. “ Ibnu Abbas mengatakan mafazan 
artinya berjalan-jalan, karena selanjutnya Allah swt. berfirman,” Kebun-kebun 
dan buah anggur dan gadis-gadis remaja yang sebaya ,” yaitu bidadari yang 
montok buah dadanya. Mereka adalah gadis yang sebaya dan sangat mencintai 
pasanganya 
Allah swt. berfirman , “ Dan gelas-gelas yang penuh,” berisi terus menerus, tak 
pernah kosong . ”Didalamnya mereka tidak mendengar perkataan yang sia-sia 
dan tidak pula dusta,” sebagaiman firman-Nya,” Didalam surga itu mereka 
saling memperebutkan piala yang isinya tidak (kata-kata) yang tidak berfaedah 
dan tidak pula perbuatan dosa. ”( ath-Thuur :23) yaitu, di dalam surga itu tidak 
terdapat kata-kata yang tidak berfaedah dan tidak pula dosa dan dusta, bahkan 
surga merupakan tempat tinggal yang dipenuhi dengan kesejahteran dan 
semua yang terdapat didalamnya selamat dari berbagai macam kekurangan. 
Allah swt. berfirman ,” Sebagai balasan dari Tuhanmu dan pemberian yang 
cukup”. Yaitu semua yang disebutkan ini merupakan balasan Allah terhadap 
mereka , dan Allah memberikannya kepada mereka sebagai karunia, nikmat, 
kebaikan dan rahmt-Nya. “Dan pemberian yang cukup”. Hisaban dalam ayat ini 
arinya „cukup‟. Arti ini terdapat dalam ungkapan hasbiyallah, artinya „cukup 
Allah bagi diriku, tidak perlu yang lain‟. 
 
Ketika menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan tentang hukum Ibnu 
Katsir memberikan penjelasan yang lebih luas dengan 
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mengungkapkan argumentasi masing-masing ulama, termasuk 
pendapatnya sendiri. 
Sebagai seorang ahli hukum Islam, Ibnu Katsir telah memberikan penjelasan 
yang relatif lebih luas dalam menafsirkan ayat-ayat yang bernuansa hukum, 
apalagi ketika menafsirkan ayat-ayat yang dipahami secara berbeda-beda di 
kalangan para ulama. Dalam hal ini, ia sering menyajikan diskusi dengan 
mengemukakan argumentasi masing-masing ulama, termasuk pendapatnya 
sendiri. Misalnya ketika menafsirkan QS. Al-Baqarah ayat 185, yang berisi 
tentang perintah berpuasa di bulan Ramadhan, dan perintah untuk 
menggantinya bagi orang yang sedang sakit dan safar. Berikut kutipan ayat 
tersebut: 
 

ّیَبوَِ ساَّنلِّل ىدًھُ نُاٰرْقُلْا هِیِْف لَزِنْاُ يْٓذَِّلا نَاضَمَرَ رُھْشَ  دَھِشَ نْمَفَ نِۚاقَرْفُلْاوَ ىدٰھُلْا نَمِّ تٍنِٰ
 رَسْیُلْا مُكُِب ُّٰ¥ دُيْرِيُۗ رَخَاُ مٍاَّيَا نْمِّ ةٌَّدعِفَ رٍفَسَ ىلٰعَ وَْا اضًيْرِمَ نَاكَ نْمَوَۗ هُمْصَُیلْفَ رَھَّْشلا مُكُنْمِ
نَوْرُكُشَْت مْكَُّلعََلوَ مْكُىدٰھَ امَ ىلٰعَ َّٰ¥ اورُِّبكَتُِلوَ ةََّدعِلْا اولُمِكْتُِلوَۖ رَسْعُلْا مُكُِب دُيْرِيُ لاَوَ  

Terjemahan 
Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur'an, sebagai 
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 
pembeda (antara yang benar dan yang batil). Karena itu, barangsiapa di antara 
kamu ada di bulan itu, maka berpuasalah. Dan barangsiapa sakit atau dalam 
perjalanan (dia tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya), sebanyak hari 
yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki 
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Hendaklah 
kamu mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya 
yang diberikan kepadamu, agar kamu bersyukur. 
 
Penafsiran Ibnu Katsir mengenai ayat tersebut: 

 اذَھَِب قُحِتَلَْي اَّممِوَ ،هُانَعْمَِبٍ سَنَأ نْعٍَ سَنَأِ باحَصَْأ نْمِ ةٍَّتسِ ثِيدِحَ نْمِ اضًيَْأ دٌبْعَ هُاوَرَوَ
 نَیَْب رٌیِثكَ فٌلاَخِ امَھِیفِفَ ،امَھِيْدََلوَ وَْأ امَھِسِفُنَْأ ىَلعَ اتَفَاخَ اذَِإ عُضِرْمُلْاوَ لُمِاحَلْا ىنَعْمَلْا
 لَیِقوَ ،ءَاضَقَ لاَوَ طْقَفَ نِاَيدِفَْي :لَیِقوَ ،نِاَیضِقَْيوَ نِاَيدِفَْيوَ نِارَطِفْيُ :لَاقَ نْمَ مْھُنْمِفَ ،ءِامََلعُلْا
 ةََلَأسْمَلْا هِذِھَ انَطْسََب دْقَوَ ،ءَاضَقَ لاَوَ ةََيدِْف لاَوَ نِارَطِفْيُ :لَیِقوَ ،ةٍَيدِْف لاَِب ءُاضَقَلْا بُِجَي

ةنملاو دمحلا æو ،هاندرفأ يذلا مایصلاِ باتَِك يِف ةًاصَقْتَسْمُ . 
 
Menggunakan asbab al-nuzûl sebagai dasar untuk menafsirkan suatu 
ayat. 
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Setiap mufassir yang menafsirkan al-Qur'an dengan metode tahlîlîyy selalu 
memperhatikan keberadaan sejarah yang berkaitan atau melatarbelakangi 
turunnya ayat atau surat untuk memperoleh pemahaman yang sesuai dengan 
tujuan dari ayat tersebut. Bahkan hal ini menjadi syarat bagi setiap mufassir 
untuk mengetahui benar keberadaan asbab nuzûl ayat, terlebih ayat-ayat yang 
berkaitan dengan hukum.  
Begitu pula dengan Ibnu Katsir,  perhatiannya akan riwayat yang berkaitan 
dengan latar belakang turunnya suatu ayat sangat diperhatikan, selain menjadi 
acuan untuk memahami ayat, memperhatikan asbab al-nuzûl sesuai dengan 
kaidah penafsiran al-Qur'an. Sekalipun demikian, dalam prinsip penafsirannya 
Ibnu Katsir berpegang pada kaidah ( ببسلا صوصخب لاَ ظفللا مومعب ةربعلا )  "Ibrah 
diambil dari keumuman lafadh bukan dari kekhususan sebab". Dengan prinsip 
itu, dalam pandangan al-Sya'râwî, ayat tersebut berlaku bagi semua orang 
tanpa ada batasan waktu, sekalipun ada sebab yang menyertai turunnya ayat 
tersebut. Adapun kedudukan riwayat asbab al-nuzûl pada penafsiran hanya 
sebatas dasar dalam menafsirkan ayat. 
Berikut ini beberapa penafsiran Ibnu Katsir tentang suatu ayat yang 
memperhatikan keberadaan riwayat yang menjadi latar belakang turunnya ayat 
tersebut, seperti penafsiran Q.S. al-Baqarah (2): 219; 
 

ِساَّنلِل عُِفانَمََّو رٌیِْبكَ مٌثِْآ امَھِیِْف لْقُ رِۗسِیْمَلْاوَ رِمْخَلْا نِعَ كََنوْلìُـسَْي  اۗمَھِعِفَّْن نْمِ رَُبكَْآ امَھُمُثِْاوَ ۖ
نَۙوْرَُّكفَتََت مْكَُّلعََل تِيٰلاْٰا مُكَُل ُّٰ¥ نُِّیَبيُ كَِلذٰكَ وَۗفْعَلْا لِقُۗ ە نَوْقُفِنْيُ اذَامَ كََنوْلìُـسَْيوَ  

 
Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar dan judi. 
Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi 
manusia. Tetapi dosanya lebih besar daripada manfaatnya.” Dan mereka 
menanyakan kepadamu (tentang) apa yang (harus) mereka infakkan. 
Katakanlah, “Kelebihan (dari apa yang diperlukan).” Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkan, 
 
 Dalam ayat ini, Ibnu Katsir menyantumkan Asbabun Nuzulnya dengan 
mencantumkan hadis dari Imam Ahmad ra. Berkata, dari Umar ra. Ia berkata, 
sebelum turun ayat tentang pengharaman khamer, ia berdoa “Ya Allah, 
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terangkan kepada kami tentang khamer dengan keterangan yang memadai”. 
Lalu turanlah ayat dalam surat al-Baqarah 9 رِسِیْمَلْاوَ رِمْخَلْا نِعَ كََنوْلìُـسْ َي  
 Lalu umar ra. Dipanggil dan dibacakan kepadanya ayat tersebut. 
Kemudian ia berdoa lagi, “Ya Allah, terangkan kepada kami tentang khamer 
dengan keterangan yang memadai”. Setelah itu turanlah ayat yang ada dalam 
surat An- Nisa ayat 43”  

 يْرِِباعَ َّلاِا اًبنُجُ لاَوَ نَوْلُوْقَُت امَ اوْمَُلعَْت ىّٰتحَ ىرٰاكَسُ مْتُنَْاوَ ةَولَّٰصلا اوبُرَقَْت لاَ اوْنُمَاٰ نَيْذَِّلا اھَُّيَايٰٓ
 وَْا طòِىاۤغَلْا نَمِّ مْكُنْمِّ دٌحََا ءَاۤجَ وَْا رٍفَسَ ىلٰعَ وَْا ىضٰٓرَّْم مْتُنْكُ نِْاوَۗ اوْلُسِتَغَْت ىّٰتحَ لٍیِْبسَ

ّیَط ادًیْعِصَ اوْمَُّمَیتَفَ ءًاۤمَ اوْدُِجَت مَْلفَ ءَاۤسَِّنلا مُتُسْمَلٰ  َّٰ¥ َّنِاۗ  مْكُيْدِيَْاوَ مْكُھِوْجُوُِب اوْحُسَمْافَ اًبِ
ارًوْفُغَ ا·وفُعَ نَاكَ  

 
43. Wahai orang yang beriman! Janganlah kamu mendekati salat ketika kamu 
dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa yang kamu ucapkan, dan 
jangan pula (kamu hampiri masjid ketika kamu) dalam keadaan junub kecuali 
sekedar melewati jalan saja, sebelum kamu mandi (mandi junub). Adapun jika 
kamu sakit atau sedang dalam perjalanan atau sehabis buang air atau kamu 
telah menyentuh perempuan, sedangkan kamu tidak mendapat air, maka 
bertayamumlah kamu dengan debu yang baik (suci); usaplah wajahmu dan 
tanganmu dengan (debu) itu. Sungguh, Allah Maha Pemaaf, Maha Pengampun. 
 Ayat ini adalah penyeru Rasulullah Saw. Setiap kali shalat hendak 
ditegakkan, ia berseru, “Janganlah sekali-kali orang yang mabuk mendekati 
shalat” lalu Umar dipanggil kemudian dibacakannya ayat tersebut, setelah itu ia 
berdoa lagi “Ya Allah, terangkan kepada kami tentang khamar dengan 
keterangan yang memadai”.10 Kemudian turun ayat tentang khamar yang ada 
dalam surat al-Maidah. Lalu Umar ra. Dipanggil dan dibacakan kepadanya ayat 
tersebut, tatkala sampai pada ayat.. yang artinya “apakah kalian tidak mau 
berhenti (dari mengkonsumsi khamar)” (QS.Al-Maidah (5) : 91) Umar ra. 
Berkata, “kami sudah berhenti, kami sudah berhenti”. Hal yang sama juga 
diriwayatkan oleh Abu Daud, at-Tirmidzi, dan an-Nasai. Dari beberapa jalur, 
dari Isra‟il, dari Ishaq. 

                                                
9Abul fida‟ Imaduddin Isma‟il bin Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bushrawi. Tafsīr 

al- Quran al-„Adzīm, (Dâr ṭayibah) h. 34. Maktabah Asy-Syamilah. 
10Abul fida‟ Imaduddin Isma‟il bin Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bushrawi (Ibnu 

Katsir). 
Terjemah Tafsir Ibnu Katsir. Insan kamil: Solo. t. 2017. Jilid 2, h. 249-250 
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 Hadis yang sama juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu 
Mardawaih, dari jalur At-tsauri, dari Abu Ishaq, dari Abu Maisarah, nama aslinya 
Amru bin Syurahbil Al-Hamdani Al-Kufi, dari Umar ra. Abu Maisarah tidak 
memiliki hadis lain dari umar ra. Selain itu. Akan tetapi Abu Zur‟ah berkata, 
“Abu Maisarah belum pernah mendengar langsung dari Umar”. 
Ali Ibnu Al-Madini berkata, sanad hadis ini baik lagi sahih, ia di shahihkan 
olehat-Tirmidzi, sedangkan dalam riwayat Ibnu Abi Hatim, setelah kalimat 
“kami berhenti-ucapan umar-“ ada tambahan, “sesungguhnya khamar dapat 
menghilangkan harta dan akal”. Hadis tersebut akan disebutkan lagi bersama 
riwayat Ahmad dari jalur Abi Hurairah ra. Dalam penafsiran firman 
Allah swt. Surat al-Maidah [5]: 90 
 

 هُوْبُِنتَجْافَ نِطٰیَّْشلا لِمَعَ نْمِّ سٌجْرِ مُلاَزَْلاْاوَ بُاصَنَْلاْاوَ رُسِیْمَلْاوَ رُمْخَلْا امََّنِا اوْٓنُمَاٰ نَيْذَِّلا اھَُّيَايٰٓ
نَوْحُِلفْتُ مْكَُّلعََل  

 
90. Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, berjudi, 
(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah, adalah 
perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-
perbuatan) itu agar kamu beruntung. 
 
 Maka,  firmannya ـسَْيìُرِسِیْمَلْاوَ رِمْخَلْا نِعَ كََنوْل  mereka bertanya kepadamu 
tentang khamar dan judi”. Adapun tentang khamar sebagaimana yang 
dikatakan oleh Amirul Mukminin Umar bin Khatab ra. “Ia adalah setiap apa 
yang dapat menutupi (menghilangkan) akal. Penjelasnnya akan dibahas dalam 
pembahasan surat al-Maidah [5] :90, begitu juga dengan judi.11 
 
Menggunakan syair-syair, baik yang klasik maupun modern, untuk 
menguatkan makna kata atau kalimat yang sedang dijelaskan. 
Penggunaan sya'ir, dimaksudkan untuk memperkuat makna yang telah 
dikemukakan oleh Ibnu Katsir sekaligus untuk menunjukkan bahwa makna 
tersebut telah dikenal luas di masyarakat Arab. Contoh penggunaan syair 
adalah penafsiran Q.S. al-Baqarah (2): 219; 
 

ِساَّنلِل عُِفانَمََّو رٌیِْبكَ مٌثِْآ امَھِیِْف لْقُ رِۗسِیْمَلْاوَ رِمْخَلْا نِعَ كََنوْلìُـسَْي  اۗمَھِعِفَّْن نْمِ رَُبكَْآ امَھُمُثِْاوَ ۖ
نَۙوْرَُّكفَتََت مْكَُّلعََل تِيٰلاْٰا مُكَُل ُّٰ¥ نُِّیَبيُ كَِلذٰكَ وَۗفْعَلْا لِقُۗ ە نَوْقُفِنْيُ اذَامَ كََنوْلìُـسَْيوَ  

                                                
.11 Abul fida‟ Imaduddin Isma‟il bin Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bushrawi. Op.Ci. 
Terjemah, h.51 .  
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Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar dan judi. 
Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi 
manusia. Tetapi dosanya lebih besar daripada manfaatnya.” Dan mereka 
menanyakan kepadamu (tentang) apa yang (harus) mereka infakkan. 
Katakanlah, “Kelebihan (dari apa yang diperlukan).” Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkan, 
 Adapun mengenai dosa kedua perbuatan tersebut merupakan peraturan 
agama, sedangkan manfaatnya dari sisi keduniaan , dilihat dari segi 
kemanfaatannya bagi badan, yaitu, memudahkan pencernaan makanan, 
mengeluarkan angin yang belebihan, mengumpulkan sebagian lemak dan rasa 
mabuk yang memusingkan , sebagaimana yang dikatakan oleh Hasan bin 
Tsabit dalam salah satu syairnya pada masa jahiliyah: 
“Kami meminum khamar, dan khamar menjadikan kami bagaikan raja-raja dan 
singa-singa yang tidak takut pertempuran(pemberani).” 
Begitu juga termasuk manfaat khamar adalah menjual dan memanfaatkan 
harganya. Juga manfaat judi, yaitu kemenangan yang dihasilkan sebagian 
orang, lalu ia gunakan untuk menafkahi diri dan keluarga. Akan tetapi manfaat-
manfaat seperti ini tidak sebanding berbagaai madharat (bahaya) dan 
kerusakannya, karena 
berkaitan dengan kerusakan akal dan agama. Karena itu Allah berfirman: 

اۗمَھِعِفَّْن نْمِ رَُبكَْآ امَھُمُثِْاوَ  sedangkan dosanya lebih besar daripada manfaatnya. 
 
Menggunakan Penafsiran Qiro’ah Sab’ah sebagai pelengkap 
penafsirannya 
 
Keberadaan Ibnu Katsir sebagai ahli qiraat, ikut memperkaya nuansa tafsirnya. 
Yakni menerangkan riwayat-riwayat al-Qur’an dan qiraat-qiraat yang diterima 
dari ahli-ahli qiraat terpercaya. Dalam penyampaiannya, Ibnu Katsir selalu 
bertolak pada qiraah sab‘ah dan jumhur ulama, baru kemudian qiraah-qiraah 
yang berkembang dan dipegangi sebagian ulama dan qiraah syazzah. 
 
Contoh qiraah pada ayat 5 surat al-fatiḥah. 
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Terhadap yang membaca (iyyaka), tanpa tasydid pada huruf ya’-nya, yaitu 
yang dibaca ‘Amr ibn Fayyad, Ibnu Katsir berkomentar bahwa bacaan ini adalah 
syaz dan tertolak, karena (iya) artinya sinar matahari 
 

 ةزمھلا رسك عم اھفیفختب دئاف نُبْ ورُمْعََ أرَقَوَ كَاَّيِإ نْمِ ءِاَیلْا دِيدِشْتَِب رُوھُمْجُلْاوَ ةُعَبَّْسلاَ أرَقَ
 ةِزَمْھَلْاِ حتْفَِب كَاَّيَأ مْھُضُعَْبَ أرَقَوَ ، »2«ِ سمَّْشلا ءُوْضَ :اَّيِإ َّنَلأِ ةٌدَودُرْمَ ةٌَّذاشَ ةٌءَارَِق يَھِوَ
]ليوطلا[ :رعاشلا لاق امك ةِزَمْھَلْا لَدََب ءِاھَلْاِب كَاَّیھَ مْھُضُعَْبَ أرَقَوَ ،ءِاَیلْا دِيدِشَْتوَ  
»3« هرداصم كیلع تقاض هدراوم ... تعسّوت نإ يذلا رملأا وكایھف  
 امَھَُّنِإفَِ شمَعَْلأْاوٍَ باَّثوَ نِبْ ىَیحَْي ىوَسِِ عیمِجَلْا ةِءَارَِق يِف ةِمَِلكَلْا لََّوَأ نِوُّنلاِ حتْفَِب نیعتسنو
 قٌيرَِط لُاقَيُ ةَِّلذِّلا نَمِ ةِغَُّللا يِف ةدابعلاو ،مٍیمَِت يِنَبوَ ةَعَیِبرَوَ دٍسََأ يِنَب ةُغَلُ يَھِوَ اھَارَسَكَ

فِوْخَلْاوَِ عوضُخُلْاوَ ةَِّبحَمَلْا لَامَكَ عُمَجَْي اَّمعَ ةٌرَاَبعِ ِ:عرَّْشلا يِفوَ ،لٌَّلذَمُ يَْأ دٌَّبعَمُ رٌیعَِبوَ دٌَّبعَمُ  
 
Karakteristik Penafsiran Ibnu Katsir ketika Mencantumkan Kisah 
Israilyat 
 
Beberapa contoh kisah Israilliyat dalam Tafsir Ibnu Katsir menurut penelitian 
Supriyanto adalah sebagai berikut:34 
 
1.  Kisah Isrâiliyyât yang dikritik dan dikomentarinya: 
 
Ibnu Katsir mencantumkan kisah ini ketika menafsirkan ayat 34 dari surah 
Shad: 

ّیسِرْكُ ىلٰعَ انَیْقَلَْاوَ نَمٰیَْلسُ اَّنتَفَ دْقََلوَ بَاَنَا َّمثُ ادًسَجَ هِٖ  
 
“Dan sesungguhnya Kami telah menguji Sulaiman dan Kami jadikan (dia) 
tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh (yang lemah karena sakit), kemudian 
ia bertaubat ”.  
 
Definisi jasad pada ayat ini adalah setan, sebagai mana diriwayatkan Ibnu Abas 
yang berkata: diceritakan ada seorang yang berkata pada Nabi Sulaiman bahwa 
di dasar laut terdapat setan yang bernama Syahr al-Maridhah. 
 
2.  Kisah Isrâiliyyât yang Tidak Dibenarkan dan juga Disalahkannya 
 
Kisah ini terdapat pada penafsiran surah al-Baqarah ayat 67,  

 نَْا ِّٰ#اِب ذُوْعَُا لَاقَۗ  اوًزُھُ اَنذُخَِّتَتَا اوْٓلُاقَۗ  ةًرَقََب اوْحَُبذَْت نَْا مْكُرُمُأَْي َّٰ¥ َّنِا هٖٓمِوْقَِل ىسٰوْمُ لَاقَ ذِْاوَ
نَیِْلھِجٰلْا نَمِ نَوْكَُا  
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67. Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Allah memerintahkan 
kamu agar menyembelih seekor sapi betina.” Mereka bertanya, “Apakah 
engkau akan menjadikan kami sebagai ejekan?” Dia (Musa) menjawab, “Aku 
berlindung kepada Allah agar tidak termasuk orang-orang yang bodoh.” 
 
Ayat ini berbicara tentang Nabi Musa dan bani Israil, berikut ini penafsirannya : 
“Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Sesungguhnya Allah 
menyuruh kamu menyembelih seekor sapi betina". Mereka berkata: "Apakah 
kamu hendak menjadikan kami buah ejekan?" Musa menjawab: "Aku 
berlindung kepada Allah agar tidak menjadi salah seorang dari orang-orang 
yang jahil”. 
Dalam menafsirkan ayat di atas, Ibnu Katsir mencantumkan riwayat dari Ibnu 
Abi Hatim yang berkata; bahwa ada seorang laki-laki bani Israil yang mandul,  
sedangkan  ia  mempunyai  harta  yang  banyak  sehingga  anak saudaranya 
lah yang akan mewarisinya. Kemudian orang tersebut membunuh anak ini pada 
malam hari dan meletakan mayatnya di depan pintu rumah salah seorang bani 
Israil. Ketika pagi hari tiba, maka pihak korban menuduh si pemilik rumah dan 
keluarganya lah yang melakukan pembunuhan tersebut sehingga merekapun 
mengangkat senjata dan saling menyerang. Ada salah seorang yang berfikiran 
bijak berkata; “Mengapa kalian saling membunuh padahal kalian mempunyai 
Rasul”. Maka mereka pun menemui Nabi Musa dan menceritakan kejadian 
tersebut. Lalu Musa berkata; “Sesungguhnya Allah menyerumu untuk 
menyembelih se ekor sapi betina. Mereka berkata; “Apakah engkau  akan  
menjadikan  kami  bahan  ejekan”.  Musa  menjawab;  “Aku berlindung kepada 
Allah sekiranya aku termasuk orang yang bodoh”. 
 
3. Kisah Isrâiliyyât yang Luput dari Penilaiannya  
 
Adapun kisah ini dapat dilihat ketika menafsirkan surah al - Nisa‟ ayat 1, 
sebagai berikut: 
 

 لاًاجَرِ امَھُنْمِ َّثَبوَ اھَجَوْزَ اھَنْمِ قََلخََّو ةٍدَحِاَّوٍ سفَّْن نْمِّ مْكُقََلخَ يْذَِّلا مُكَُّبرَ اوْقَُّتا سُاَّنلا اھَُّيَايٰٓ
اًبیِْقرَ مْكُیَْلعَ نَاكَ َّٰ¥ َّنِاۗ  مَاحَرَْلاْاوَ هِٖب نَوْلُءَاۤسََت يْذَِّلا َّٰ¥ اوقَُّتاوَۚ  ءًاۤسَِنَّو ارًیِْثكَ  

 
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan 
kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan istrinya; dan 
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daripada keduanya Allah memperkembang biakkan laki -laki dan perempuan 
yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kamu”. 
 
Ibnu Katsir memaknai kata nafs wahidah pada ayat di atas dengan “tulang 
rusuk Adam bagian kiri”. Lebih lanjut, ia menjelaskan ketika Adam sedang tidur, 
diambilah tulang rusuk sebelah kirinya, kemudian waktu Adam bangun ia 
terkejut karena ada Hawa di sampinganya.17 Kisah ini nampaknya diperoleh 
Ibnu katsir dari cerita bani israil , karena tidak ada riwayat yang mendukung 
pernyataannya tersebut. Walaupun, dalam hal ini ia sandarkan pendapatnya ini 
pada sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari. 
 
Supriyanto menyimpulkan, Ibnu katsir tidak memasukan riwayat Israilliyat 
begitu saja, ia melakukan seleksi terlebih dahulu. Beliau mencantumkan 
beberapa riwayat isrâiliyyât tetapi juga menunjukan kejanggalan kisah tersebut. 
Adapaun riwayat tersebut dicantumkan tidak lain hanya sebagai pengetahuan 
bukan sebagai dalil. Namun demikian, perlu diketahui juga dalam tafsir ini juga 
masih terdapat beberapa kisah isrâiliyyât yang luput dari penilaianya, sehingga 
diperlukan ketelitian dan kejelian ketika merujuk riwayat dalam kitab ini sebagai 
landasan dalam menafsirkan al-Qur‟an.35 
 
Uraian di atas, sejalan dengan hasil studi Nur Alfiah yang menyimpulkan, Ibnu 
Katsir dalam menggunakan referensi Israilliyat tidak hanya mengumpulkan data 
sejarah, tetapi memilliki tujuan untuk memberikan kritik kualitasnya meskipun 
tidak setiap riwayat dikritiks olehnya.36 Nasution dan Mansur juga menegaskan 
bahwa Ibnu Katsir sangat kritis terhadap riwayat-riwayat Israiliyat, meski ada 
sejumlah kecil yang lolos dari kritiknya.37 
 
Berdasarkan beberapa uraian di atas, Ibnu Katsir memang menggunakan kisah-
kisah Israilliyat dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an. Tetapi perlu dipahami 
Ibnu Katsir masih dominan memberikan kritikan terhadap kisah-kisah yang 
diambilnya dalam Israilliyat. Terlepas dari perdebatan salah atau tidaknya 
penggunanaan Israilliyat dalam penafsiran Al-Qur’an. Jika Ibnu Katsir sendiri 
masih menggunakan Israilliyat dalam penafsiran, maka penafsiran sekarangpun 
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boleh menggunakan kisah Israilliyat. Tetapi dengan catatan mengkritisi setiap 
riwayat Israilliyat yang akan digunakan dalam menafsirkan Al-Qur’an. 
 
Ketika menafsirkan ayat mutasyabihat Ibnu Katsir menggunakan 
metode bil ma’tsur yaitu menafsirkan dengan menggunakan Ayat Al-
Quran, Hadis dan riwayat sahabat dan tabi’in 
 
 
Metode yang digunakan Imam Ibnu Katsir ketika menafsirkan ayat-ayat 
mutasyabihat, ia banyak menggunakan kaidah tafsir bi al-ma’tsur. Penafsiran 
yang baik serta tidak melenceng dalam menafsirkan ayat-ayat mutasyabih, 
serta dia tidak banyak mengunakan ra’y dan lebih mengutamakan pemahaman 
dari Alquran itu sendiri serta menggunakan riwayat yang Sahih dari Rasulullah 
SAW. Lain halnya dengan ulama khalaf yang hadir sesudah salaf, mereka lebih 
mentakwilkan dari pada tidak sama sekali. Dari pemahaman penulis Ibnu Katsir 
selalu menggunakan Hadis dalam tiap-tiap penafsirannya, maka jika dibaca 
dalam penafsirannya ayat-ayat mutasyabih ia juga mengikut kepada ulama 
salaf. 
 Dalam menafsirkan ayat-ayat tasybih, nampaknya ia mengikuti pendapat 
ulama salaf al-shalih, yang berpendapat tidak adanya penyerupaan (tasybih) 
perbuatan Allah dengan hamba-hamba-Nya. Ia memilih “membiarkan” atau 
tidak mengartikan lafadz-lafadz tasybih dalam al-Qur’an, seperti kursii, ‘arsy; 
dan istawaa.12Di sini terlihat dominasi riwayat atau hadis sangatlah kuat 
mempengaruhi penafsirannya, ia tidak menakwilnya sama sekali. 
Cara Ibnu Katsir dalam menafsirkan ayat-ayat semacam ini adalah dengan 
mengutip pendapat sejumlah ulama. Ia juga mengutip hadis-hadis. Namun, 
menurut penelitiannya, hadis-hadis tersebut kualitasnya lemah. Ringkasnya, 
dalam masalah ini sikapnya lebih berhati-hati.13 
  
Adapun penjelasan dari Imam Ibnu Katsir mengenai ayat-ayat mutasyabih yang 
mengenai sifat Allah yaitu tentang penafsiran yad pada surat Al-Fath ayat 10: 

 هٖۚسِفَْن ىلٰعَ ثُكُنَْي امََّنِافَ ثَكََّن نْمَفَۚ  مْھِيْدِيَْا قَوْفَ ِّٰ¥ دَُيۗ َّٰ¥ نَوْعُِياَبيُ امََّنِا كََنوْعُِياَبيُ نَيْذَِّلا َّنِا
� امًیْظِعَ ارًجَْا هِیِْتؤْیُسَفَ َّٰ¥ هُیَْلعَ دَھَعٰ امَِب ىفٰوَْا نْمَوَ  

 

                                                
12 Lihat penafsirannya dalam surat al-Baqarah: 255; Hud: 7; dan Fussilat: 11. 
13 Lebih lengkapnya lihat Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir (CD Maktabah Syamilah) juz I hlm. 156. 

QS. al-Baqarah: 1. 
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10. Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepadamu (Muhammad), 
sesungguhnya mereka hanya berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas 
tangan mereka, maka barangsiapa melanggar janji, maka sesungguhnya dia 
melanggar atas (janji) sendiri; dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah 
maka Dia akan memberinya pahala yang besar. 
Ibnu Katsir menafsirkan kata (yad) yaitu (pertolongan/kuasa) dalam penjelasan 
penafsiran ini Ibnu Katsir menjelaskan (tangan) dengan mengebalikan 
penafsirannya kepada surah At-Taubah ayat 111 yaitu : 
 

 ِّٰ¥ لِیِْبسَ يِْف نَوْلُِتاقَيُ ةََّۗنجَلْا مُھَُل َّنَاِب مْھَُلاوَمَْاوَ مْھُسَفُنَْا نَیِْنمِؤْمُلْا نَمِ ىرٰتَشْا َّٰ¥ َّنِا
 ِّٰ¥ نَمِ هٖدِھْعَِب ىفٰوَْا نْمَوَ نِۗاٰرْقُلْاوَ لِیِْجنْلاِْاوَ ةِىرٰوَّْتلا ىِف ا·قحَ هِیَْلعَ ادًعْوَ نَوْلُتَقْيُوَ نَوْلُتُقَْیفَ
مُیْظِعَلْا زُوْفَلْا وَھُ كَِلذٰوَ هِٖۗب مْتُعَْياَب يْذَِّلا مُكُعِیَْبِب اوْرُشِبْتَسْافَ  

 
111. Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mukmin, baik diri mau-pun 
harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang di 
jalan Allah; sehingga mereka membunuh atau terbunuh, (sebagai) janji yang 
benar dari Allah di dalam Taurat, Injil, dan Al-Qur'an. Dan siapakah yang lebih 
menepati janjinya selain Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah 
kamu lakukan itu, dan demikian itulah kemenangan yang agung. 
 Dalam penafsirannya, Allah akan menolong dan menjamin orang-orang 
yang Mukmin yang selalu berada dijalan Allah dan bertakwa kepada-Nya. Dari 
makna yang terdapat dalam kalimat (yadullah fauqa aidihim) menunjukkan 
kebesaran Allah dan pertolongan Allah kepada siapa pun yang berada dijalan 
Allah, serta berjihad dijalan-Nya dalam menegakkan agama yang diridai oleh 
Allah SWT.14 
Imam al-Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah 
menceritakan kepada kami Sufyan, dari Amr, dari Jabir R.A. yang menceritakan. 
“ Kami di Hudaibiyah berjumlah seribu empat ratus orang”. Imam Muslim 
meriwayatkan hadis ini melalui Sufyan Ibnu Uyaynah dengan sanad yang sama. 
Imam al-Bukhari dan Imam Muslim menetenggahkannya pula melalui hadis al-
A’masy, dari Sham Ibnu Abdu al-Jad, dari Jabir R.A, yang mengatakan. ( Kami 
pada hari itu baiat Ridwan berjumlah seribu empat ratus orang. Dan beliau 
SAWmeletakkan tangannya di air itu, maka terpancarlah air dari sela-sela jari 
jemarinya sehingga mereka semua kenyang minum darinya .”  

                                                
14  Abu Umar Basyir, Al-Ashraniyun Baina Maza’im at-Tajdid wa Mayadin at-Tagrib, term. 

(Jakarta: Maktabah Al-kausar. Cet II, thn.2016), hlm.366 
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Dari penjelasan hadis ini dapat di kaitkan dengan (tangan) Allah ialah 
kekuasaan dan pertolongan dari-Nya, sehingga ketika peperangan Hudaibiyah 
pasukan Muslim bisa bertahan dalam berperang. Demikian juga mu’jizat 
Rasulullah SAW. sebagai pertolongan untuk pasukan sehingga mereka tidak 
kehausan dan melaksanakan perintah Allah dan Rasul-Nya dalam berjihad 
dijalan Allah SWT ..  
 
 
 
Menafsirkan Al-Quran dengan ro’yu 
 
Maksud dari nuansa ra’yu di sini yatu bahwa Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
melakukan penafsiran al-Qur’an dengan ijtihad. Ia memahami kalimat-kalimat 
al-Qur’an dengan jalan memahami maknanya yang ditunjukkan oleh 
pengetahuan Bahasa Arab dan peristiwa yang dicatat oleh seorang ahli tafsir. 
Beberapa hal berkenaan dengan penggunaan ra’yu dalam Tafsir Ibnu Katsir, 
dapat disampaikan rincinya sebagai berikut: 
 

1) Menentuakan ayat mana menafsirkan ayat mana. Di samping riwayat 
tafsir ayat yang dikutip, Ibnu Katsir melakukan sendiri penafsiran ayat 
dengan ayat. Dibandingkan penafsiran yang lain, penafsiran yang 
dilakukannya lebih luas dan banyak. Kenyataan ini membuktikan bahwa 
tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an itu pada hakekatnya tetap melibatkan 
ra’yu. Perannya yaitu pada usaha meneliti ayat mana menjelaskan ayat 
mana, dan keluasan dan tidaknya penafsiran sangat dipengaruhi tingkat 
pemahaman masng-masing mufassir. 

2)  Memilih dan menyeleksi riwayat-riwayat, baik dari Rasulullah, sahabat 
maupun tabi‘in untuk menafsirkan al-Qur’an. Proses seleksi ini tentu 
pada ra’yu. 

3)  Menerangkan maksud ayat demi ayat, baik secara global maupun 
terperinci dengan bantuan ilmu Bahasa Arab (nahwu, sarf dan lain 
sebagainya), ‘Ulum al-Qur’an, Asbab an-Nuzul, Makki, Madani, Nasikh 
mansukh, hadis dan ‘Ulum al-Ḥadis, Ushul Fiqh dan ilmu-ilmu lain. 

 
KESIMPULAN 
Ibnu Katsir adalah seorang ulama terkemuka abad ke-8 H yang ahli di bidang 
tafsir, hadis, tarikh, dan fiqh. Tafsir Ibnu Katsir merupakan tafsir dengan corak 
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dan orientasi bi al-ma’tsur atau bi ar-riwayah, dengan metode tahlili (analitis). 
Kitab ini secara umum menempati posisi kedua setelah Tafsir al-Thabari. 
Namun, dari segi kritik atau seleksi riwayatnya, kesederhanaan, serta kelugasan 
bahasanya, Tafsir Ibnu Katsir lebih bagus daripada tafsir al-Thabari. Ibnu Katsir 
sangat dominan dalam menggunakan riwayat/hadis. Hal ini dipengaruhi oleh 
keahlian pengarangnya di bidang hadis dan mazhab sejarah yang dianutnya. Ia 
pun sangat kritis terhadap riwayat-riwayat Israiliyat, meski ada sejumlah kecil 
yang lolos dari kritiknya. Berbagai sikap dan pandangan Ibnu Katsir ketika 
menafsirkan ayat-ayat (yang bernuansa) muhkam-mutasyabih, tasybih, naskh, 
sejarah, fiqh, dan sebagainya, menunjukkan ia adalah seorang ahli tafsir, hadis, 
sejarah, dan fiqh, yang kritis dan selektif. Pemikirannya lebih sejalan dengan 
ulama salaf yang mengutamakan wahyu (al-Qur’an dan hadis), dan 
menempatkan penalaran sesudahnya. 
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